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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Teori Umum 

2.1.1.Pengertian Komputer  

 Sujatmiko (2012:156), “Komputer merupakan mesin yang dapat mengolah 

data digital dengan mengikuti serangkaian perintah atau program”. 

 Fahmi, dkk (2016:2), “Komputer to computer (bahasa inggris) atau 

computare (bahasa Latin) yang artinya menghitung adalah sekumpulan alat logic 

yang  dapat menerima data, mengolah data dan menyimpan data dengan 

menggunakan program yang terdapat pada memori sistem komputer kemudian 

memberikan hasil pengolahan tersebut dalam bentuk output”. 

 Asropudin (2013:19), “Komputer adalah alat bantu secara elektronik  dan 

cara pemrosesan datanya berdasarkan urutan instruksi atau program yang 

tersimpan dalam memori masing-masing komputer”. 

 

2.1.2.Pengertian Sistem 

Kristanto (2011:1), “Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. 

Ladjamudin (2013:6), “Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu 

komponen dengan komponen lainnya”. 

Hartono (2013:9), “Sistem adalah suatu himpunan dari berbagai bagian atau 

elemen yang saling berhubungan secara terorganisasi berdasar fungsi-fungsinya, 

menjadi suatu kesatuan”. 
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2.1.3 Karakteristik Sistem 

 Menurut Ladjamudin (2013:3), sistem mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Batasan Sistem 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

b. LingkunganLuar Sistem 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistemyang 

mempengaruhi operasi sistem. 

c. Masukan Sistem 

Masukkan sistem adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem supaya 

sistem dapat berjalan dan diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 

d. Keluaran Sistem  

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna. 

e. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. 

f. Penghubung Sistem 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainnya. 

g. Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

h. Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai sasaran atau tujuan, kalau sistem tidak mempunyai 

sasaran maka sitem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuannya. 
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2.1.4.Tahap Pengembangan Sistem 

Menurut Kristanto (2011:37), tahap-tahap pengembangan sistem adalah 

sebagai berikut : 

a. Penyelidikan Awal 

Pada tahap penyelidikan awal, analisis belajar dari pemakai mengenai apa 

yang diharapkan dari sebuah sistem informasi yang baru. Hal-hal  yang perlu 

diperhatikan dalam tahapan ini adalah : 

1. Mencoba memahami dan menjelaskan apayang diharapkan oleh pemakai 

(sistem informasi bagaimana yang mereka perlukan). 

2. Menentukan ruang lingkup dari studi sistem informasi. 

3. Menentukan kelayakan dari masing-masing alternatif dengan memperkirakan 

keuntungan/kerugian yang didapat. 

 

b.  Studi Kelayakan 

Studi kelayakan merupakan tahap yang paling penting, karena didalamnya 

menyangkut berbagai aspek sistem baru yang diusulkan. Laporan mengenai studi 

kelayakan harus disampaikan kepada manajemen, yang pada gilirannya akan 

memberikan beberapa perubahan, menyarankan untuk diadakan penelitian lebih 

mendalam atau memutuskan untuk segera dilaksanakan. Adapun tujuan 

dilaksanakannya studi kelayakan adalah sebagai berikut : 

1. Memperhitungkan sifat penyusunan sistem dengan memperhitungkan 

keberadaan masalah dan sifat masalah. 

2. Memperhitungkan jangkauan masalah. 

3. Mengajukan aksi-aksi yang dapat menyelsaikan masalah. 

4. Memperhitungkan kelayakan penyusunan sistem yang diajukan. 

5. Menyusun rencana detail untuk langkah analisis sistem 

6. Menyusun rencana ringkasan untuk seluruh proyek penyusunan sistem. 
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2.1.5.  Pengertian Aplikasi 

Sujatmiko (2012:23),“Aplikasi adalah program komputer yang dibuat oleh 

suatu perusahaan komputer untuk membantu manusia dalam mengerjakan tugas-

tugas tertentu”. 

Sutabri (2012:148),“Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara 

khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya”. 

Asropudin (2013:6),“Aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu 

perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Ms-Word, 

Ms-Excel”. 

 

2.1.6. Pengertian Pengolahan Data 

Ladjamudin(2013:9),“Pengolahan data adalah masa atau waktu yang 

digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi informasi yang 

memiliki kegunaan”. 

Kristanto (2011:8), “Pengolahan data adalah waktu yang digunakan untuk 

menggambarkan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki 

kegunaan”. 

 

2.1.7. Pengertian Data 

Kristanto (2011:7),“Data adalah penggambaran dari sesuatu dan kejadian 

yang kita hadapi”. 

Ladjamudin(2013:8),“Data adalah deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang 

kita hadapi (the description of things and events that we face)”. 

 

2.1.8. Pengertian Penyaluran 

“Penyaluran adalah kegiatan untuk melakukan pengiriman barang atau jasa 

dari sumber keunit kerja”. 

www.makalahpublik.blogspot.co.id/   

http://www.makalahpublik.blogspot.co.id/
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2.1.9. Pengertian Tenaga Kerja 

Widodo (2015:228),“Pekerja atau tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna 

menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”. 

 

2.1.10. Rumah Tangga  

“Rumah Tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang 

terdiri dari pasangan suami istri, anak-anak, mertua, dan sebagainya. Terwujudnya 

rumah tangga yang sah setelah akad nikah atau perkawinan, sesuai dengan ajaran 

agama dan undang-undang. ”  

teoribagus.com/uncategorized/keluarga/pengertian-rumah-tangga/  

 

2.1.11. Pengertian Website 

 Nilasari (2014:2),“Website merupakan kumpulan halaman web yang 

dijalankan dari satu halaman web domain”. 

 Bekti (2015:35),“Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang 

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 

suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis 

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman”. 

 Abdulloh (2015:1),“Websiteatau disingkat webdapat diartikan sekumpulan 

halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data 

digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang 

disediakan melalui jalur koneksi internet”. 

 

2.1.12. Pengertian Aplikasi Penyaluran Tenaga Kerja Rumah Tangga pada 

Nadira Bakti Utama Palembang 

 

 Aplikasi penyaluran tenaga kerja rumah tangga pada nadira bakti utama 

Palembang adalah suatu aplikasi yang memberi kemudahan dalam memberikan 

informasi ataupun menyalurkan jasa tenaga kerja rumah tangga didaerah 

Palembang.  

http://www.teoribagus.com/uncategorized/keluarga/pengertian-rumah-tangga/
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2.2. Teori Khusus 

2.2.1. Pengertian Data Flow Diagram (DFD) 

Ladjamudin (2013:64),“Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari 

sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil”. 

Sukamto dan Shalahuddin(2014:69), “Data Flow Diagram (DFD) awalnya 

dikembangkan oleh Chris Gane dan Trish Sarson pada tahun 1979 yang termasuk 

dalam Structured Systems Analysis and Design Methodology (SSADM) yang 

ditulis oleh Chris Gane dan Trish Sarson. Sistem yang dikembangkan ini berbasis 

pada dekomposisi fungsional dari sebuah system”. Berikut adalah contoh DFD 

yang dikembangkan oleh Chris Gane dan Trish Sarson: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D4 Nama penyimpanan data 

 

Gambar 2.1 Contoh DFD yang dikembangkan Chris Gane dan Trish Sarson 

 

Edward Yourdon dan Tom DeMarco memperkenalkan metode yang lain 

pada tahun 1980-an di mana mengubah persegi dengan sudut lengkung (pada 

DFD Chris Gane dan Trish Sarson) dengan lingkaran untuk menotasikan. DFD 

Edward Yourdon dan Tom DeMarco populer digunakan sebagai model analisis 

system perangkat lunak untuk system perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur. 

Sukamto dan Shalahuddin(2014:71) menjelaskan, “Notasi- notasi pada DFD 

(Edward Yourdon dan Tom DeMarco) adalah sebagai berikut: 

 

Aliran data 

1.2.3 

Proses 

Produsen atau konsumen 
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Tabel 2.1 Notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom DeMarco) 

 

Notasi Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Proses atau fungsi atau prosedur; pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah 

yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur 

di dalam kode program. 

Catatan: Nama yang diberikan pada sebuah 

proses biasanya berupa kata kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

File atau basisdata atau penyimpanan 

(storage); pada pemodelan perangkat lunak 

yang akan diimplementasikan dengan 

pemrograman terstruktur, maka pemodelan 

notasi inilah yang harusnya dibuat menjadi 

tabel-tabel basis data yang dibutuhkan, tabel-

tabel ini juga harus sesuai dengan 

perancangan tabel-tabel pada basis data 

(Entity Relationship Diagram (ERD), 

Conceptual Data Model (CDM), Physical 

Data Model (PDM)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Entitas luar (external entity) atau masukan 

(input) atau keluaran (output) atau orang yang 

memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak 

yang dimodelkan atau system lain yang 

terkait dengan aliran data dari system yang 

dimodelkan. 

Catatan:Nama yang digunakan pada masukan 

(input) atau keluaran (output) biasanya berupa 

kata benda 
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Lanjutan Tabel 3.1 Notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom 

DeMarco) 

Notasi Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Aliran data; merupakan data yang 

dikirim antar proses, dari 

penyimpanan ke proses, atau dari 

proses ke masukan (input) atau 

keluaran (output)  

Catatan:Nama yang digunakan pada 

aliran data biasanya berupa kata 

benda, dapat diawali dengan kata data 

misalnya “data siswa” atau tanpa kata 

data misalnya “siswa” 

  

 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD: 

1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram 

DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas 

tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun system lain. DFD Level 0 

digunakan untuk menggambarkan interaksi antara system yang akan 

dikembangkan dengan entitas luar. 

2. Membuat DFD Level 1 

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam 

system yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil breakdown DFD 

Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat. 

3. Membuat DFD Level 2 

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD Leveldua. 

Modul mana saja yang harus di-breakdown lebih detail tergantung pada tingkat 

kedetailan modul tersebut. Apabila modul tersebut sudah cukup detail dan rinci 

maka modul tersebut sudah tidak perlu di-breakdown lagi. Untuk sebuah sistem, 

Sumber :Sukamto dan Shalahuddin(2014:71) 
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jumlahDFD Level 2 sama dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang di- 

breakdown. 

4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya 

DFD Level 3, 4, 5 dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada 

DFD Level di-atasnya. Breakdown pada level 3, 4, 5, dan seterusnya aturannya 

sama persis dengan DFD Level 1 atau Level 2. 

Pada satu diagram DFD sebaiknya jumlah modul tidak boleh lebih dari 20 

buah. Jika lebih dari 20 buah modul, diagram akan terlihat rumit dan susah untuk 

dibaca sehingga menyebabkan system yang dikembangkan juga menjadi rumit. 

 

2.2.2. Pengertian Block Chart 

Kristanto (2011:65), “BlockChart berfungsi untuk memodelkan masukan, 

keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol 

tertentu.Pembuatan BlockChart harus memudahkan bagi pemakai dalam 

memahami alur dari sistem atau transaksi”. 

Kristanto (2011:68) menjelaskan, “Simbol-simbol yang sering digunakan 

dalam BlockChart dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 Tabel 2.2 Simbol-simbol dalam Block Chart 

No Simbol Keterangan 

1.  Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk 

surat, formulir, buku/bendel/berkas atau 

cetakan. 

2. 

 

Multi dokumen. 

3. 

 

Proses manual. 
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Lanjutan Tabel 3.2 Simbol-simbol dalam Block Chart 

No Simbol Keterangan 

4. 

 

Proses yang dilakukan oleh komputer. 

 

 

5.  Menandakan dokumen yang diarsipkan(arsip 

manual)  

 

6. 

 

Data penyimpanan(data storage) 

 

7. 

 

Proses apa saja yang tidak terdefinisi termasuk 

aktifitas fisik. 

8. 

 

Terminasi yang mewakili simbol tertentu 

untuk digunakan pada aliran lain pada halaman 

yang lain. 

9. 

 

Terminasi yang mewakili simbol tertentu 

untuk digunakan pada aliran lain pada halaman 

yang sama.  

10.  Terminasi yang menandakan awal dan akhir 

dari suatu aliran. 

 

11. 

 

Pengambilan keputusan (decision). 
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Lanjutan Tabel 3.2 Simbol-simbol dalam Block Chart 

No. Simbol Keterangan 

12. 

 

Layar peraga (monitor). 

13. 

 

Pemasukan data secara manual. 

Sumber : Kristanto (2011:68) 

 

2.2.3. Pengertian ERD(Entity Relationship Diagram) 

Sukamto dan Shalahuddin(2014:50) menjelaskan, tentang pemodelan awal 

basis data yang paling banyak digunakan menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD). ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang 

matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional.Sehingga jika 

penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka perancangan basis data 

tidak perlu menggunakan ERD. 
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Sukamto dan Shalahuddin (2014:71) menjelaskan, berikut adalah simbol-

simbol yang digunakan pada ERD dengan notasi Chen: 

   Tabel 2.3Simbol-simbol ERD dengan Notasi Chen 

Simbol Deskripsi 

Entitas / entity 

 

 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan; bakal tabel pada basis data; benda 

yang memiliki data dan harus disimpan datanya 

agar dapat diakses oleh aplikasi computer; 

penamaan entitas biasanya lebih ke kata benda 

dan belum merupakan nama tabel. 

Atribut  

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas. 

Atribut kunci primer Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai 

kunci akses record yang diinginkan; biasanya 

berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu 

kolom, asalkan kombinasi dari beberapa kolom 

tersebut dapat bersifat unik (berbeda tanpa ada 

yang sama). 

Atribut multinilai / 

multivalue 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai 

lebih dari satu. 

Relasi  Relasi yang menghubungkan antar entitas; 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

nama_entitas 

nama_atribut 

nama_kunci 

primer 

nama_atribut 

nama_relasi 
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Lanjutan Tabel 2.3Simbol-simbol ERD dengan Notasi Chen 

Simbol Deskripsi 

Asosiasi / association 

 

 

Penghubung antara relasi dan entitas dimana di 

kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

 

Kemungkinan jumlah maksimum 

keterhubungan antara entitas satu dengan 

entitas yang lain disebut dengan kardinalitas. 

Sumber :Sukamto dan Shalahuddin (2014:71) 

 

2.2.4. Pengertian Flowchart 

Ladjamudin (2013:263),”Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai 

arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. 

Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma”. 

 

2.2.4.1.  Simbol-simbol Flowchart 

Flowchart disusun dengan simbol. Simbol ini dipakai sebagai alat bantu 

menggambarkan proses di dalam program. Simbol-simbol yang digunakan dapat 

dibagimenjadi 3 kelompok adalah sebagai berikut : 

1. Flow Direction Symbols (Simbol penghubung/ alur) 

2. Processing Symbols (Simbol proses) 

3. Input-output Symbols (Simbol Input-Output) 

  

N 
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Tabel 2.4 Simbol-simbol Penghubung/Alur(Flow Direction Symbols) 

Simbol Deskripsi 

 Simbol Arus/ Flow 

menyatakan jalannnya arus suatu proses 

 

 Simbol Communication Link 

Menyatakan bahwa adanya transisi suatu 

data/ informasi dari satu lokasi ke lokasi 

lainnya 

 Simbol Connector 

Menyatakan sambungan dari satu proses 

ke proses lainnya dalam halaman/lembar 

yang sama 

 

 

 

Simbol Offline Connector 

Menyatakan sambungan dari satu proses 

ke proses lainnya dalam halaman /lembar 

yang berbeda 

Sumber : Ladjamudin (2013:263) 

 

Tabel 2.5Simbol-simbol Proses (Processing Symbols) 

Simbol Deskripsi 

 

 

 

Simbol Offline Connector 

Menyatakan sambungan dari satu proses 

ke proses lainnya dalam halaman/lembar 

yang berbeda 

 

 

 

 

Simbol Manual 

Menyatakan suatu tindakan (proses) yang 

tidak dilakukan oleh komputer (manual) 
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Lanjutan Tabel 2.5Simbol-simbol Proses (Processing Symbols) 

Simbol Deskripsi 

 

 

 

Simbol Decision/ Logika 

Menunjukan suatu kondisi tertentu yang 

akan menghasilkan dua kemungkinan 

jawaban, ya/tidak 

 

 

 

Simbol Predifined Proses 

Menyatakan penyediaan tempat 

penyimpanan suatu pengolahan untuk 

memberi harga awal 

 

 

 

Simbol Terminal 

Meyatakan permulaan atau akir suatu 

program 

 

 

Simbol Keying Operation 

Menyatakan segala jenis operasi yang 

diproses dengan menggunakan suatu 

mesin yang mempunyai keyboard 

 

 

 

Simbol Off-line Storage 

Menunjukan bahwa data dalam simbol ini 

akan disimpan ke suatu media tertentu 

 

 

 

 

Simbol Manual Input 

Memasukkan data secara manual dengan 

menggunakan online keyboard 

Sumber : Ladjamudin (2013:263) 
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Tabel 2.6 Simbol-simbol Input-Output (Input-Output Symbols) 

Simbol Deskripsi 

 

 

 

Simbol Input-Output 

Menyatakan proses input dan output 

tanpa tergantung dengan jenis 

peralatannya 

 

 

 

 

Simbol Punched Card 

Menyatakan input berasal dari kartu atau 

output ditulis ke kartu 

 

 

 

Simbol Magnetic-tape unit 

Menyatakan input berasal dari pita 

magnetic atau output disimpan ke pita 

magnetic 

 

 

 

Simbol Disk Storage 

Menyatakan input berasal dari disk atau 

output disimpan ke disk 

 

 

 

Simbol Document 

Untuk mencetak laporan ke printer 

 

 

 

Simbol Display 

Menyatakan peralatan output yang 

digunakan berupa layar (video, 

komputer) 

Sumber : Ladjamudin (2013:263) 
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2.2.5. Pengertian Kamus Data 

  Sukamto dan Shalahuddin (2014:73), “Kamus data (data dictionary) 

dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan pada DFD. 

Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada system 

perangkat lunak sehingga masukan (input) dan keluaran (output) dapat dipahami 

secara umum (memiliki standar cara penulisan). Kamus data dalam implementasi 

program dapat menjadi parameter masukan atau keluaran dari sebuah fungsi atau 

prosedur. Kamus data biasanya berisi: 

a. Nama – nama dari data 

b. Digunakan pada – merupakan proses-proses yang terkait data 

c. Deskripsi – merupakan deskripsi data 

d. Informasi tambahan – seperti tipe data, nilai data, batas nilai data, dan 

komponen yang membentuk data 

 Kamus data memiliki beberapa symbol untuk menjelaskan informasi 

tambahan sebagai berikut: 

Tabel 2.7Simbol-simbol dalam KamusData 

Simbol Keterangan 

= disusun atau terdiri dari 

+ Dan 

[|] baik ...atau... 

{}
n
 n kali diulang/ bernilai banyak 

( ) data opsional 

*...* batas komentar 

  Sumber : Sukamto dan Shalahuddin(2014:74) 
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2.3. Teori Program 

2.3.1. Pengertian Basis Data (Database) 

Raharjo (2015:2),“Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan data yang 

terintegrasi dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, 

diambil, dan dicari secara tepat”. 

Kristanto (2011:72), “Basis Data adalah kumpulan data yang dapat 

digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi”. 

Sukamto dan Shalahuddin(2014:43), “Basis data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah 

atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan”. 

 

2.3.2. Pengertian Tabel 

Heryanto (2012:3),”Tabel adalah kumpulan dari kolom atau field dan baris 

atau record ”. 

 

2.3.3. Pengertian Record 

Heryanto (2012:3),”Record atau baris merupakan isi dari table”. 

 

2.3.4. Pengertian HTML (Hypertext Markup Language) 

Tim Ems (2016:2),”Hyper Text Markup Language (HTML) adalah bahasa 

pemograman yang terdiri dari tag dan aturan-aturan yang memungkinkan anda 

membuat dokumen hypertext”. 

Faizal, dkk(2015:1),“HTML adalah sebuah bahasa markah yang digunakan 

untuk membuat halaman web, menampilkan berbagai informasi didalam sebuah 

penjelajah web internet dan pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis dalam 

berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi”. 

 Abdulloh (2015:2), “HTMLsingkatan dari Hyper Text Markup Language, 

yaitu skrip yang berupa tag-tag untuk membuat mengatur struktur website”. 
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2.3.5. Pengertian PHP ( Hypertext Preprocessor) 

 MADCOMS (2016:17),“PHP adalah bahasa script yang dapat ditanamkan 

atau disisipkan ke dalam HTML dan bahasa pemograman script server-side”. 

 Tim Ems (2016:2),“PHP merupakan jenis bahasa scripting yang lazim 

digunakan di halaman web. Artinya, kode ini langsung dimasukkan ke dalam kode 

html”. 

 Abdulloh (2015:3),“PHPsingkatan dariHypertext Preprocessormerupakan 

server-side programming, yaitu bahsa pemrograman yang diproses di sisi server”. 

 

2.3.6. Pengertian MySQL (My Structure Query Language) 

Raharjo (2015:16),”MySQL merupakan software RDBMS (atau server 

database) yang dapat mengelola database dengan sangat cepat, dapat menampung 

data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak user (multi-user), dan 

dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan (multi-threaded)”. 

Faizal, dkk (2015:4),“MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data SQL (bahasa inggris :database management system) atau 

DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6  (enam) juta instalasi di 

seluruh dunia”. 

MADCOMS (2016:17),“MySQL adalah sistem manajemen database SQL 

yanng bersifat Open Source dan paling populer saat ini”. 

 

2.3.7. Pengertian Xampp 

 Winarno,dkk  (2014:1),“Xampp adalah software web server yang bisa 

dipakai untuk mengakomodasi sistem operasi yang anda pakai (X), Apache (A), 

MySQL (M), PHP (P), dan Perl (P)”. 

 MADCOMS (2016:148), “Xampp adalah sebuah paket kumpulan software 

yang terdiri Apache, MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla dan lain-lain”. 
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2.3.8. Pengertian Adobe Dreamweaver 

Wahana Komputer (2013:2),“Adobe Dreamweaver merupakan aplikasi 

desain dan pengembangan web yang menyediakan editor WSIWYG (What You 

See Is What You Get) visual (lebih dikenal sebagai Design view) dan kode editor 

dengan fitur standar seperti syntax highlighting, code completion, dan code 

collapsing”. 

MADCOMS (2013:2),“Dreamweaver adalah sebuah HTML editor 

profesional untuk mendesain web secara visual dan mengelola situs atau halaman 

web”. 

 

2.3.9. Pengertian CSS 

Bekti (2015:47),“CSS (Cascading Style Sheet) merupakan salah satu bahsa 

pemrograman web yang digunakan untuk mempercantik halaman web dan 

mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan lebih 

terstruktur dan seragam”. 

Wahana Komputer(2015:2), “CSS (Cascading Style Sheet) merupakan 

sekumpulan kode pemrograman web yang berfungsi untuk mengendalikan 

beberapa komponen di dalam web sehingga menjadi tampak seragam, berstruktur, 

dan teratur”. 

 


